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Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the influence of socioeconomic factors 
on farmer's decision to sell the carrot farming and income, as well as the influence the 
farmer's decision to sell the results of carrot farming to the production cost. The method 
used in this study is a survey method. Mechanical determination of respondent do with 
the determination of the samples was determined by the census were traced to the farmer 
who has completed the sale obtained by 31 farmers who sell directly to the market and 14 
farmers who sell blow. The results showed that the carrot farm income is influenced by 
socio-economic factors; land area, age of farmers, farming experience, education of 
farmers, dependents, pricing, and cost aspects. Decision grower selling single stroke and 
sales are directly influenced by the cost of production, while farmers who sell directly to 
the market charged harvesting, washing and transporting and prices received relatively 
unchanged in accordance with the laws of the market. Farmer's decision to sell the 
results of farming carrot effect on revenue. 
Keywords: socioeconomic factors, the farmer's decision, carrots, blow 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi 
terhadap keputusan petani dalam menjual hasil usahatani wortel dan pendapatan, serta 
pengaruh keputusan petani dalam menjual hasil usahatani wortel terhadap biaya produksi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Teknik penentuan 
responden dilakukan dengan penentuan sampel ditentukan dengan sensus yang ditelusuri  
terhadap petani yang sudah selesai melakukan transaksi penjualan diperoleh sebanyak 31 
petani yang menjual secara langsung ke pasar dan 14 petani yang menjual secara tebasan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani wortel dipengaruhi oleh 
faktor sosial ekonomi; luas lahan, umur petani, pengalaman berusahatani, pendidikan 
petani, tanggungan keluarga, aspek harga, dan aspek biaya. Keputusan petani menjual 
secara tebasan dan penjualan langsung berpengaruh pada biaya produksi, sedangkan 
petani yang menjual langsung ke pasar dikenakan biaya pemanen, pencucian dan 
pengangkutan serta harga yang di terima relatif berubah sesuai dengan hukum pasar.  
Keputusan petani dalam menjual hasil usahatani wortel berpengaruh terhadap 
pendapatan.  
Kata Kunci: faktor sosial ekonomi, keputusan petani,  wortel,  tebasan 
 
PENDAHULUAN 
Pengembangan tanaman hortikultura dititikberatkan pada perbaikan gizi 
masyarakat dengan cara meningkatkan bahan makanan diantaranya komoditas sayuran. 
Sayuran merupakan sumber bahan makanan yang banyak mengandung vitamin dan 
mineral tinggi serta mempunyai peranan yang besar dalam meningkatkan gizi 
masyarakat. Berbagai jenis sayuran yang mendapat prioritas untuk dikembangkan salah 
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satunya adalah wortel. Wortel merupakan salah satu jenis sayuran komersial, selain 
dikonsumsi di dalam negeri, ternyata wortel juga telah di ekspor. Daya tarik komoditas 
ini selain dapat dikembangkan di Indonesia juga mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 
Permintaan terhadap sayuran wortel  akhir-akhir ini semakin meningkat, baik di dalam 
negeri maupun pasar ekspor. Permintaan terhadap sayuran wortel setiap tahun terus 
bertambah, namun produksi sayuran wortel terbatas dan hanya diusahakan pada wilayah 
tertentu saja.  
Di Indonesia penanaman wortel diusahakan di 21 propinsi yang merupakan 
sentra penanaman hanya pada lima propinsi. Luas panen penanaman wortel di Indonesia, 
secara terperinci penanaman sayuran wortel di Indonesia (Tabel 1). 
Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Wortel di lima Propinsi Indonesia 
Tahun 2012 
No. Provinsi 
Luas Panen Produksi Produktivitas 
(Ha) (Ton) (Ton/Ha) 
1. Sumatera Utara 1.504 299.950 199,43 
2. Sumatra Selatan 1.200 265.307 221,09 
3. Jawa Barat 7.138 1.213.730 170,04 
4. Jawa Tengah 9.065 1.217.444 134,30 
5. Jawa Timur 4.903 905.831 184,75 
Sumber  : Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2013. 
 
Jawa Barat memiliki luas panen, produksi dan produktivitas kedua setelah Jawa 
Tengah. Cianjur merupakan sentra produksi wortel di Jawa Barat dengan produksi 
sebesar 645.798 sentra penanamannya terfokus di lima kecamatan, secara terperinci 
sentra penanaman wortel di Kabupaten Cianjur dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Sentra Penanaman Wortel Kabupaten Cianjur di Lima Kecamatan Tahun  2012 
No. Kecamatan 
Luas Tanam Luas Panen Rata-Rata Produksi 
(ha) (ha) (Ku/ha) (Ku) 
1. Pacet 1.285 1.252 225.09 289,245 
2. Cugenang 1.413 832 170,92 241.515 
3. Cipanas 444 442 237,12 104.807 
4. Warungkondang 25 25 229,24 5.731 
5. Sukaresmi 25 18 250,00 4.500 
Jumlah 2.578 3.183 202,89 645.798 
Sumber :Indikator Makro Kabupaten Cianjur (2013). 
 
Berdasarkan  Tabel 1 dan 2, menunjukkan bahwa produksi wortel di Indonesia 
cukup besar, namun dalam pelaksanaan proses produksi masih terdapat kendala dan 
hambatan yaitu dalam penanganan panen dan pasca panen. Petani belum dapat 
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menentukan untuk menjual secara tebasan atau tanpa tebasan karena keputusan tersebut 
dapat menentukan pendapatan yang akan diterima. 
 Aspek-aspek pemasaran merupakan masalah di luar usahatani yang perlu 
diperhatikan. Seperti kita ketahui petani yang serba terbatas ini berada pada posisi yang 
lemah dalam penawaran persaingan, terutama yang menyangkut penjualan hasil dan 
pembelian bahan-bahan pertanian. Penentuan harga produk tidak pada petani. Petani 
harus terpaksa menerima apa yang menjadi kehendak dari pembeli. Makin ia maju, 
ketergantungan akan dunia luar akan semakin besar. Tengkulak memegang peranan yang 
besar pada aspek penjualan hasil usahatani. 
Khususnya pada sentra-sentra produksi sayuran dataran tinggi di Cianjur. Desa 
Galudra merupakan sentra penanaman wortel datran tinggi yang telah berkembang sistem 
penjualan sayuran dengan cara tebasan. Walaupun telah banyak petani yang menjual 
sayurnya dengan sistem tebasan, tetapi masih ada petani yang tidak menebaskan. 
Berdasarkan keadaan inilah, maka dianggap perlu mengadakan penelitian agar diperoleh 
gambaran tentang faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
petani dalam sistem penjualan sayuran.  
Penjualan dengan sistem tebasan melibatkan orang-orang yang menjadi perantara 
di desa-desa, para perantara tersebut mendatangi para petani yang memiliki lahan siap 
panen, setelah petani yang bersangkutan setuju tanamannya dibeli secara tebasan, baru 
tengkulak itu datang. Kedatangan tengkulak selain untuk melihat langsung tanamannya, 
mengetahui luas lahannya, juga sekaligus untuk menaksir harga jual. Setelah itu tawar-
menawar terjadi antara tengkulak dengan petani yang hendak dibeli tanamannya. 
Kedatangan tengkulak selalu membawa uang tunai dalam jumlah yang cukup besar 
sehingga petani tergiur untuk menjual tanamannya karena iming-iming mendapatkan 
uang tunai secara cepat tanpa menunggu lama. 
Menjual secara tebasan lebih menguntungkan, di samping tidak repot-repot 
melakukan pengawasan saat panen, juga tidak perlu bersitegang dengan buruh tani 
pemanen sampai pengangkutan sepenuhnya dilakukan oleh tengkulak yang juga 
membawa tenaga kerja pemanen dari daerahnya dan harganya ditentukan oleh kondisi 
tanaman.  
 Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan antara lain: 
(1) Faktor sosial ekonomi apa yang berpengaruh terhadap keputusan petani dalam 
menjual hasil usahatani wortel dan pendapatan; (2) Apakah keputusan petani dalam 
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METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Sebagai 
subyek atau satuan analisis penelitian ini adalah petani yang mengusahakan sayuran 
wortel dan obyek penelitian adalah: gambaran usaha, faktor-faktor sosial ekonomi, dan 
pendapatan usahatani. Petani yang mengusahakan usahatani sayuran wortel analisis di 
atas dibatasi  dengan persyaratan sebagai berikut (a) disesuaikan dengan tujuan 
penelitian, maka petani yang mengusahakan usahatani sayuran wortel yang akan 
dijadikan reponden adalah mereka yang cukup intensif mengusahakan; (b) telah 
mengusahakan atau yang mengusahakan usahatani sayuran wortel tercatat paling tidak  
tiga tahun telah berjalan. 
Faktor produksi yang dianalisis adalah (1) luas lahan (X1); (2) umur petani (X2); 
(3) pengalaman berusahatani (X3); (4) Pendidikan petani (X4); (5) Tanggungan keluarga 
(X5); (6) Harga jual (X6); (7) Biaya produksi (X7). 
Model yang digunakan dalam menganalisis fungsi pendapatan usahatani wortel 
adalah Cobb-Douglas. Pemilihan dengan fungsi Cobb-Douglas ini sebagai model 
pendekatan, karena dapat secara langsung mengetahui elastisitas produksi.   














10 XXXXXXXY   
Model ini ditransformasikan ke dalam bentuk linier menjadi :  
776655443322110 lnlnlnlnlnlnlnln XXXXXXXLnY  
Dimana :  
Y : Pendapatan 
X1 : Luas Lahan (ha) 
X2 : Umur 
X3 : Pengalaman 
X4 : Pendidikan 
X5 : Tanggungan Keluarga 
X6 : Harga 
X7 : Biaya 
0 : intecept 
1234567 : Elastisitas produksi 
Pengertian efisiensi sangat relatif, efisiensi diartikan sebagai penggunaan input 
sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Situasi yang 
demikian akan terjadi apabila petani mampu membuat suatu upaya NPM (Nilai Produk 
Marjinal) untuk suatu input sama dengan harga input (P) tersebut.  
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Pengujian terhadap tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi dilakukan 
sebagai berikut :  




Dimana :  
NPMXi : Nilai Produk Marjinal Produk 
PXi : Rata-rata harga input  
 
Kriteria Penilaian  menurut Soekartawi (2002) :  





: Penggunaan input X belum efisien, untuk mencapai efisien 





: Penggunaan input X tidak efisien, untuk menjadi efisien 
penggunaan  input X perlu dikurangi  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini indikator faktor sosial ekonomi dalam hal: luas lahan, umur, 
pendidikan, pengalaman, tanggungan keluarga, biaya usahatani, dan harga. Hasil 
rekapitulasi indikator seperti terlihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pencapaian Skor Faktor  Sosial Ekonomi Responden yang  Menjual wortel 
dengan sistem Tebasan. 
Indikator Faktor Sosial Ekonomi Skor Maksimal Skor Jawaban % 
Luas Lahan 15 9,4 62,67 
Umur  25 20 80,00 
Pendidikan  40 25 62,50 
Pengalaman  40 25 62,50 
Tanggungan Keluarga  30 20 66,67 
Harga Jual 5 3,86 77,20 
Biaya Usahatani 5 3,8 76,00 
 
Berdasarkan Tabel 3, indikator sosial ekonomi yang mempengaruhi keputusan 
petani dalam menjual wortel yang memiliki skor terbesar adalah indikator umur yaitu 
sebesar 80%. Umur merupakan salah satu faktor yang menunjukkan kematangan sesorang 
dalam memutuskan suatu masalah dengan pertimbangan pengalaman yang tengah 
dilakukan sebelumnya. Petani responden yang menjual wortel dengan penjualan langsung 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
1. Luas Lahan  
Keadaan luas lahan yang dimiliki petani biasanya berbanding lurus dengan hasil 
produksi yang diperoleh dari hasil usaha tani. Luas lahan dalam penelitian ini akan 
membahas mengenai kondisi lahan yang digunakan petani dalam usahatani, pemanfaatan 
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lahan  serta kesesuaian luas lahan dengan skala usaha yang ditentukan untuk memperoleh 
hasil usahtani yang maksimal. 
Table 4. Pencapaian Skor Faktor Sosial Ekonomi Responden yang Menjual Wortel  
Langsung ke Pasar 
Indikator Faktor Sosial Ekonomi Skor Maksimal Skor Jawaban % 
Luas Lahan 15 9 60 
Umur  25 19 76 
Pendidikan  40 25 62,5 
Pengalaman  40 25 62,5 
Tanggungan Keluarga  30 19 63.3 
Harga Jual 5 3,7 74 
Biaya Usahatani 5 3,6 72 
Skor yang diperoleh sebesar 62,67% dari petani yang menjual dengan tebasan 
dan petani yang menjual langsung sebesar 60%, skor petani yang menebaskan hasil 
usahataninya lebih besar dibanding petani yang menjual langsung ke pasar. Petani yang 
menjual secara tebasan pada umumnya memiliki luas lahan yang sempit sedangkan petani 
yang menjual wortelnya langsung ke pasar memiliki luas lahan yang luas sehingga 
berbanding lurus dengan hasil usahatani yang banyak. Luas lahan yang digunakan petani 
di tempat penelitian sepenuhnya digunakan untuk kegiatan usahatani, namun pada 
pelaksanaannya pengusahaan wortel ditanam berbarengan dengan tanaman lain secara 
tumpangsari dengan pola; wortel-bawang daun-sawi, wortel-sawi-bayam, wortel-bayam-
bawang daun, ada pula yang ditanami jagung dan cabe di pinggir paritannya.  
2. Umur 
Hasil skor menunjukkan 80% dari petani yang menjual dengan tebasan dan petani 
yang menjual langsung sebesar 76% skor jawaban petani yang menebaskan hasil 
usahataninya lebih besar dibanding petani yang menjual langsung ke pasar, petani di 
tempat penelitian memiliki umur yang matang dalam menjalankan usahatani wortel, 
sehingga baik petani responden yang menebaskan maupun yang menjual langsung ke pasar 
dapat memastikan dan meramalkan kondisi yang akan dijalaninya berdasarkan keputusan 
yang diambil petani. 
3. Pendidikan 
 Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam berkomunikasi maupun 
menyampaikan informasi, pendidikan memiliki peranan penting dalam mengadopsi 
inovasi perbaikan proses usahatani. Berdasarkan hasil skor pendidikan memperoleh 
62,50% baik petani yang menjual dengan tebasan maupun petani yang menjual langsung 
ke pasar memperoleh skor yang sama, pendidikan mempengaruhi petani dalam  penjualan 
wortel dengan memperhatikan resiko yang ditanggung dari masing-masing keputusan. 
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Pendidikan petani di tempat penelitian didominasi oleh lulusan sekolah dasar, namun 
secara informal para petani mengikuti pesantren dan untuk informasi usahataninya 
mereka mengikuti forum kontak tani dengan undangan kios obat yang ada di sekitar 
mereka tinggal.  
4. Pengalaman 
Hasil skor pengalaman memperoleh 62,50 % baik petani yang menjual dengan 
tebasan maupun petani yang menjual langsung ke pasar memperoleh skor yang sama. 
Pengalaman petani mengenai usahatani wortel mereka peroleh dari orang tuanya secara 
turun-temurun.  Petani responden memperoleh pengalaman usahatani sejak masih duduk 
di sekolah dasar. Berdasarkan wawancara dengan petani, keputusan petani dalam menjual 
wortel secara tebasan dilatar belakangi oleh penanganan pascapanen yang memerlukan 
biaya, lamanya proses pendistribusian, sedikitnya hasil produksi dan jaringan pemasaran 
secara langsung ke pasar tidak ada. 
5. Tanggungan Keluarga   
Hasil skor tanggungan keluarga memperoleh 66,67% dari petani yang menjual 
dengan tebasan dan petani yang menjual langsung sebesar 73,3% skor jawaban petani 
yang menebaskan hasil usahataninya lebih besar dibanding petani yang menjual langsung 
ke pasar, petani yang menebaskan hasil usahatninya berdasarkan hasil survei memiliki 
tanggungan keluarga yang banyak sehingga membutuhkan kebutuhan rumah tangga yang 
besar pula untuk memenuhi hal ini petani lebih memilih menebaskan hasil usahataninya 
dengan menebas agar uang hasil penjualannya bisa langsung digunakan untuk kebutuhan 
rumah tangga. Setiap anggota keluarga yang menjadi tanggungan petani ikut terlibat 
dalam kegiatan usahatani, baik istri, anak maupun keluarga yang tinggal di rumah petani. 
Setiap arahan dan tindakan dalam proses kegiatan usahatani semua anggota kelurga sudah 
memahaminya tanpa harus menunggu perintah. 
6. Harga  
Harga dalam penelitian ini akan membahas mengenai informasi harga dan 
informasi pasar. Pemahaman yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah informasi 
harga dari serangkaian kegiatan usahatani yang dilakukan petani responden. Pencapaian 
skor informasi harga sebesar 77,20% dari petani yang menjual dengan tebasan dan petani 
yang menjual langsung sebesar 74% skor petani yang menebaskan hasil usahataninya 
lebih besar dibanding petani yang menjual langsung ke pasar. Harga yang diperoleh 
prtani yang menebaskan hasil usahataninya dibayar berdasarkan harga nota hari 
sebelumnnya jadi jika harga naik petani yang menebaskan tidak ikut kebagian, sedangkan 
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petani yang menjual langsung ke pasar memperoleh harga yang berubah-ubah setiap 
harinya sesuai dengan hukum permintaan. 
7.  Biaya Usahatani 
Biaya usahatani dalam penelitian ini akan membahas mengenai upaya untuk 
meminimalisir biaya usahatani. Hasil skor dari indikator biaya usahatani sebesar 76% dari 
petani yang menjual dengan tebasan dan petani yang menjual langsung sebesar 72% skor 
jawaban petani yang menebaskan hasil usahataninya lebih besar dibanding petani yang 
menjual langsung ke pasar, petani yang menjual hasil usahataninya dengan sistem tebasan 
memiliki pemikiran bahwa biaya yang dikeluar untuk proses penjualan akan mengurangi 
pendapatan yang mereka terima, sedangkan hasil usahatani yang di hasilkan hanya 
sedikit. Sedangkan petani yang menjual hasil usahataninnya langsung ke pasar mereka 
pada umumnya memiliki pencucian wortel dan tenaga kerja yang memadai untuk 
mengangkut dan mencuci wortel yang dihasilkan, dan upah tenaga kerja  sudah terhitung 
sebagai biaya produksi.   
Berdasarkan analisa dan perhitungan data hasil penelitian diperoleh koefisien 
elastisitas untuk masing-masing faktor yang mempengaruhi pendapatan petani yang 
menebaskan dan menjual langsung hasil usahatani wortel disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Analisis Parsial Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Wortel pada 
Petani Sistem Tebasan 
Variable Coefficients Standard Error T Stat P-Value 
Intercept -1232,045 468,074 -2,632 0,00 
X 1 (luas lahan) -0.589 27,425 -0,021 -0,010 
X2 (umur) -9.856 10,308 -0,918 -0,179 
X3 (pengalaman) -3.05 13,161 -0,293 -0,050 
X4 (pendidikan) 41.581 22,432 1,854 0,480 
X5 (tang. keluarga) 6,739 11,516 0,585 0,187 
X6 (harga) 8,905 16,818 0,449 0,100 
X7 (biaya) 6,493 18,432 0,352 0,063 
Z (keputusan petani) 32,909 22,900 1,437 0,770 
  
Sedangkan untuk koefisien elastisitas pendapatan yang mempengaruhi 
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Tabel 6. Analisis Parsial Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Wortel pada 
Petani Sistem Penjualan Langsung  
Variable Coefficients Standard Error T Stat P-Value 
Intercept -954,380 350,144 -2,726 0,00 
X 1 (luas lahan) -6,242 27,779 -0,225 -0,123 
X2 (umur) -2,771 5,796 -0,468 -0,057 
X3 (pengalaman) -3,305 6,970 -0,474 -0,048 
X4 (pendidikan) 30,101 20,707 1,454 0,386 
X5 (tang. keluarga) 1,306 5,226 0,250 0,037 
X6 (harga) 11,184 11,813 0,947 0,151 
X7 (biaya) 5,735 10,764 0,533 0,065 
Z (keputusan petani) 34,259 20,470 1,674 0,973 
 
Pada Tabel 5 dan 6 dapat dilihat model memperlihatkan sangat nyata (signifikan) 
yang ditunjukkan oleh angka F hitung = 6,555 jauh lebih besar daripada Ftable=4,88 pada 
petani yang menebaskan dan F hitung = 40,502 jauh lebih besar daripada Ftable=4,88 pada 
petani yang menjual langsung ke pasar. Oleh karenanya model tersebut dapat digunakan 
untuk memprediksi atau peramalan keadaan usahatani wortel melalui parameter yang 
diperolehnya. Hubungan antar variabel pada model tersebut tampak dari angka koefisien 
regresi pada masing-masing petani yang menebaskan dan menjual langsung yaitu (R) = 
0,955 dan (R) = 0,936 yang termasuk cukup kuat. 
Selanjutnya diperoleh angka koefisien determinasi pada masing-masing petani 
yang menebaskan dan menjual langsung yaitu (R2) = 0,913 dan (R2) = 0,968 yang berarti 
sebesar 91,3% dan 96,8% keragaman yang terjadi terhadap pendapatan usahatani wortel 
dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, umur petani, pengalaman berusahatani, 
pendidikan petani, tanggungan keluarga, aspek harga, aspek biaya dan sisanya 8,7% dan 
3,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Keadaan tersebut menjelaskan bahwa 
pengaruh benih, pupuk, insektisida, luas lahan, umur petani, pengalaman berusahatani, 
pendidikan petani, tanggungan keluarga, aspek harga, aspek biaya secara serempak sangat 
menentukan terhadap besar kecilnya perolehan pendapatan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi dimana model fungsi pendapatan  yang 
digunakan menggunakan fungsi pangkat (power function) jika dikembalikan ke dalam 
model awal diperoleh fungsi pendapatan  petani yang menebaskan  dan petani yang 
menjual langsung sebagai berikut : 
Y = 1232,045 X1 
-0,589










          
              X 7 
6,493 
dan petani yang menjual langsung ke pasar dengan fungsi pendapatan :
 
Y = 1311044,28 X1 
-6.242
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Pada model pangkat memiliki beberapa kelebihan antara lain pangkat dari 
masing-masing faktor yang mempengaruhi (variabel bebas) Pendapatan (Y) langsung 
merupakan koefisien elastisitas Pendapatan yaitu berapa besar perubahan (dalam persen) 
faktor-faktor tersebut mengakibatkan perubahan (dalam persen) terhadap Pendapatan.
 
Pengaruh secara parsial untuk variabel pendidikan walaupun memperlihatkan 
belum nyata terhadap model yang digunakan. Hal tersebut diperlihatkan oleh tingkat 
signifikasinya dari angka thit atau nilai peluang dimana pada tingkat kesalahan 5% 
diperoleh thit = 19,818 pada petani yang menebaskan dan 5% diperoleh thit = 11,813 pada 
petani yang menjual langsung, selanjutnya untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 
harga jual dapat diketahui dari besar dan arah angka koefisien elastisitasnya. 
Harga jual diperoleh koefisien elastisitas pendapatan pada masing-masing petani 
yang menebaskan dan menjual langsung yaitu sebesar 8,905 dan 11,184 dapat diartikan 
setiap penambahan benih sebesar satu persen akan meningkatkan pendapatan sebesar 
8,905 persen dan 11,184 persen, elastis. Kontribusi pendidikan terhadap peningkatan 
pendapatan cukup tinggi. 
Penambahan harga jual merupakan penambahan penerimaan (Revenue). 
Penambahan harga jual untuk menambah pendapatan dapat terus dilakukan jika 
penambahan penerimaan tersebut mengakibatkan penambahan pendapatan dan jangan 
dilakukan jika justru tidak mengakibatkan penambahan pendapatan. Menurut literatur 
ekonomi seringkali dinyatakan bahwa penambahan pendapatan akan terjadi jika 
tambahan penerimaan (marginal revenue) lebih besar dari penambahan biaya (marginal 
cost). Karenanya apabila elastisitas pendapatan  untuk setiap input (faktor) produksi 
bernilai positif sebenarnya penambahan input tersebut dapat terus dilakukan agar 
pendapatan  dapat terus ditingkatkan. 
Faktor pendidikan secara statistik nyata pada taraf atau tingkat kesalahan 48% 
pada petani yang menebaskan dan 15,1% pada petani yang menjual langsung. Koefisien 
elastisitas pendapatan 41,581 pada petani yang menebaskan dan 30,101 pada petani yang 
menjual langsung kedunya elastis, artinya setiap penungkatan pendidikan sebesar satu 
persen akan meningkatkan pendapatan sebesar 41,581 persen pada petani yang 
menebaskan dan 30,101 pada petani yang menjual langsung. Tingkat signifikansinya 
peningkatan pendidikan diatas 48% pada petani yang menebaskan dan 15,1% pada petani 
yang menjual langsung. 
Faktor tanggungan keluarga secara statistik nyata pada taraf atau tingkat 
kesalahan sebesar 18,7% pada petani yang menebaskan dan 3,7% pada petani yang 
menjual langsung. Koefisien elastisitas pendapatan sebesar 6,739 pada petani yang 
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menebaskan dan 1,306  pada petani yang menjual langsung kedunya elastis, artinya setiap 
penambahan tanggungan keluarga sebesar satu persen akan meningkatkan pendapatan 
sebesar 673,9 persen pada petani yang menebaskan dan 130,6 persen pada petani yang 
menjual langsung. Tingkat signifikannya penambahan tanggungan keluarga terjadi di atas 
18,7% pada petani yang menebaskan dan 3,7% pada petani yang menjual langsung. 
Faktor biaya usahatani secara statistik nyata pada taraf atau tingkat kesalahan 
sebesar 6,3% pada petani yang menebaskan dan 6,5% pada petani yang menjual 
langsung. Koefisien elastisitas pendapatan sebesar 6,493 pada petani yang menebaskan 
dan 5,737 pada petani yang menjual langsung kedunya elastis, artinya setiap peningkatan 
faktor biaya usahatani sebesar satu persen akan meningkatkan pendapatan sebesar 649,3 
persen pada petani yang menebaskan dan 573,7 persen pada petani yang menjual 
langsung. Tingkat signifikansinya peningkatan faktor biaya usahatani terjadi jika diatas 
6,3% pada petani yang menebaskan dan 6,5% pada petani yang menjual langsung. 
Kejadian yang berbeda untuk penggunaan luas lahan, umur dan pengalaman 
secara statistik berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan. Namun demikian perlu 
diperhatikan karena koefisien elastisitasnya masing-masing bernilai negatif. Luas lahan -
0,589 pada petani yang menebaskan dan -6,242 pada petani yang menjual langsung 
elastis (negatif), artniya setiap penggunaan luas lahan sebasar satu persen akan 
menurunkan pendapatan sebesar 0,589 persen dan 6,242 persen. 
Penambahan umur sebesar -9,458 pada petani yang menebaskan dan = -2,711 
pada petani yang menjual langsung elastis (negatif), artinya setiap penambahan umur 
sebesar satu persen akan menurunkan pendapatan sebesar 9,458 pada petani yang 
menebaskan dan 2,711 persen. Penambahan pengalaman sebesar -3,856 pada petani yang 
menebaskan dan -3,305 pada petani yang menjual langsung elastis (negatif), artinya 
setiap penambahan pengalaman sebesar satu persen akan menurunkan pendapatan sebesar 
,3,856 pada petani yang menebaskan dan 3,305 persen. Walaupun pengaruhnya belum 
nyata peranan ketiga input tersebut mempunyai peranan panting dalam keberlangsungan 
usahatani dan menentukan keputusan. 
Pengaruh yang sangat nyata (signifikan) pada tingkat kesalahan sebesar 5% 
dimana thit dari kedua sistem penjualan yang diperoleh jauh lebih besar daripada ttabel. 
Oleh karenanya dapat disimpulkan keputusan petani pada pada penjualan hasil usahatani 
wortel berpengaruh terhadap biaya produksi. Keputusan petani menjual secara tebasan 
akan memperkecil biaya produksi. Biaya rata-rata atau sering disebut sebagai harga 
pokok pada setiap kegiatan usahatani termasuk usahatani wortel sangat penting, 
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mengingat dapat diketahui dengan segera usaha yang bersangkutan menguntungkan atau 
sebaliknya.  
Pada analisis uji beda rata-rata hasil analisis, memperlihatkan pengaruh yang 
sangat nyata (signifikan) pada tingkat kesalahan sebesar 5% dimana thit yang diperoleh 
jauh lebih besar daripada ttabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan keputusan petani pada 
usahatani wortel berpengaruh terhadap pendapatan. Keputusan petani dalam menjual  
secara tebasan atau penjualan langsung pada usahatani wortel berpengaruh terhadap 
pendapatan yang diperoleh petani. 
SIMPULAN 
Pendapatan usahatani wortel dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi; luas lahan, 
umur petani, pengalaman berusahatani, pendidikan petani, tanggungan keluarga, aspek 
harga, dan aspek biaya. Umur petani petani relatif kurang produktif baik petani yang 
menebaskan maupun yang menjual langsung dan pengalaman petani yang digunakan 
dalam menjalankan proses usahataninya didominasi oleh pengalaman orang tua 
sebelumnya secara turun temurun yang tampak dari nilai koefisien elastisitas bernilai 
negatif yang berarti setiap penambahan input yang bersangkutan mengakibatkan 
pendapatan (keuntungan) menjadi berkurang. Keputusan petani menjual secara tebasan 
dan penjualan langsung berpengaruh pada biaya produksi. Penjualan dengan sistem 
tebasan tidak dikenakan biaya pemanen, pencucian dan pengangkutan tetapi harga yang 
diterima, sedangkan petani yang menjual langsung ke pasar dikenakan biaya pemanen, 
pencucian dan pengangkutan serta harga yang diterima relatif berubah sesuai dengan 
hukum pasar.  
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